BAB IV
ANALISISTERHADAP PUTUSAN NOMOR : 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk
TENTANG SODOMI SEBAGAI ALASAN PERCERAIAN
A. Analisis terhadap kedudukan dasar pertimbangan hukum hakim dalam
putusan perkara nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk tentang perceraian
karena sodomi.

Peradilandilakukandemi keadilan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. Peradilan Agama merupakan salah satu pelaks&anasaan kehakiman
bagi rakyat pencari keadilan bagi yang beragamamlsimengenai perkara
perdata tertentu yang diatur dalam Undang-Undang.

Berdasarkan ketentuan UU. No. 7/1989 tentang Harmadhgama,
khususnya pasal 1,2,49 dan penjelasan umum angk&3asal 2 dan pasal 49
UU No. 3 tahun 2006, serta peraturan perundangagaalain yang berlaku,
antara lain ; UU No. 1/1974, PP No. 28/1977, Impkes 1 tahun 1991
tentang Kompilasi hukum Islam, Permenag. No. 2 nah®87 tentang wali
hakim, maka Pengadilan Agama bertugas dan berwematogg memberikan
pelayanan hukum dan keadilan dalam bidang hukurnakgh dan harta
perkawinan bagi mereka yang beragama Islam, betdas&lukum Islang.

PengadilanrAgamawajib memberikan pelayanan hukum dan keadilan
dalam perkara-perkara tersebut bagi mereka yaragaera Islam, baik yang

diajukan dalam bentulcontentious maupun voluntair> Peradilan Agama

! pasal 2 UU No. 7 tahun 1989.

2 Mukti Arto, Praktek-Praktek Perkara Perdata (Pada Pengadilan Agarajjyakarta :
Pustaka Pelajar, 2008, him. 1.

? |bid., him. 5.
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sebagai salah satu pelaksana kekuasaan kehakinmapumgai tugas pokok
untuk menerima, memeriksa, dan mengadili serta elesgikan setiap
perkara yang diajukan kepadanya guna menegakkaomhudan keadilan
berdasarkan Pancasila demi terselenggaranya Nedakum Republik
Indonesia (pasal 1 dan 2 UU. No. 14/1970 jo paSayat (1) jo pasal 49 UU
No. 3 tahun 2006 tentang perubahan UU No. 7 ta988:1

Hakim peradilan Agama mempunyai tugas untuk meregakukum
perdata Islam yang menjadi wewenangnya denganceasayang diatur dalam
hukum acara Peradilan AgarRengadilan tidak boleh menolak untuk
memeriksa dan memutus suatu perkara yang diajukaganh dalil bahwa
hukum tidak ada atau kurang jelas, melainkan wajiemeriksa dan
memutusny&.

Suatu perkawinan dimaksudkan untuk menciptakandkglain suami
istri yang harmonis dalam rangka membentuk dan nreankeluarga yang
sejahtera dan bahagia sepanjang masa. Namun denk&yataan hidup
membuktikan bahwa memelihara kelestarian dan kedioagan hidup
bersama suami istri itu bukanlah perkara yang muailaksanakan.

Didalam banyak hal kasih sayang dan kehidupan fangonis antara
suami istri itu tidak dapat diwujudkan. Faktor-faktpsikologis, biologis,
ekonomis dan lain sebagainya sering muncul dalamdipan rumah tangga

bahkan dapat menimbulkan krisis rumah tangga yawda pkhirnya berakibat

*Ibid., him. 1.
® Ibid., him. 29.
® pasal 56 ayat (1) UU No. 7 tahun 1989.



57

terputusnya ikatan perkawinélﬂutusnya perkawinan bisa disebabkan karena
perceraian (talak) atau berdasarkan gugatan p&néra

Berdasarkan putusan nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.panig penulis
teliti, bahwa alasan-alasan yang mendasari diajuk@ngugatan atau
permohonan perceraian oleh penggugat adalah sdiagait:

1. Tergugat (suami) kalau berhubungan badan selaluak&amminta sodomi
kepada penggugat (istri).

2. Antara suami istri terus menerus terjadi persdisitian pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagirdalamah tangga.

3. Tergugat (suami) tanpa pamit penggugat (istri) mggalkan penggugat
dengan pulang ke rumah orang tua tergugat selaméas 10 hari.

4. Tergugat tidak memberikan nafkah wajib kepada pegag selama 4
bulan 10 harf.

Sedangkan yang menjadi dasar pertimbangan hukughdipakai oleh
hakim dalam menyelesaikan perkara gugatan pearerdalam putusan
Pengadilan Agama Demak Nomor : 1014/Pdt.G/2010/Rk.@dalah : pasal
39 ayat (1 dan 2) Undang-undang nomor 1 tahun j@7Rasal 19 huruf (f)
Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975 jo. Pa€aharuf (f) Kompilasi

Hukum Islam, dan dalil-dalil dari kitab fikit?.

" Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi MgantJakarta,llmu
Figh, Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama B&partemen Agama, 1984/1985,
hal. 220.

8 pasal 114 Kompilasi Hukum Islam.

° Berkas salinan putusan nomor : 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk.

%1pid, him. 5.



58

Mengenaipertimbangarhukum ini hakim harus mempertimbangkan
dalil gugatan, bantahan dari tergugat serta dihgkam dengan alat-alat bukti
yang ada. Dari pertimbangan hukum hakim menarikinkgslan tentang
terbukti atau tidaknya gugatan ftu.

Apabila penggugat dalam surat gugatannya, ataurasekaliru
menggunakan dasar gugatan, maka hakim dalam parigabnya harus
mencukupkan segala alasan hukum, supaya menartmkalaalah satu pihak
menjadi terang®

Atas dasar hal tersebut, kalau penulis melihat dasar pertimbangan
hukum hakim dalam memutuskan perkara nomor : 1@t452010/PA.Dmk
yang didasarkan atas alasan gugatan penggugat pargunyi bahwa
penggugat dan tergugat selalu terjadi pertengkiars menerus dan dalam
pembuktian bisa dibuktikan dengan keterangan 2 goraaksi yang
menerangkan bahwa penggugat dan tergugat selahknokain pertengkaran
terus menerus. Hal itu sudah sesuai dengan pasatatg§1l) UU No. 7 tahun
1989 yang berbunyi : Apabila gugatan perceraiaragdickan atas alasan
syigaq maka untuk mendapatkan putusan perceraian hardengar
keterangan saksi-saksi yang berasal dari keludegacsang-orang yang dekat

dengan suami istf?

1 Abdul Manan,Penerapan Hukum Acara Perdata Di Lingkungan Peradilan Agama
Jakarta : Yayasan Al-Hikmah, 2000, him.175.

12 Retnowulan Sutanto dan Iskandar Oeripkartawaogtagit him. 111.

13 pasal 76 ayat (1) UU No. 7 tahun 1989.
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Didalam hadis dari Jabir Ibnu Abdullah juga diteykan bahwa Nabi
pernah memutus perkara dengan bukti sumpah danakgsn saksi, hadis

tersebut berbunyi :

:J\él&é%fs;};j\x;\.fj‘ ,dg;gmfﬁ};:ﬁ L is

M\.MJ\ M\JL;@ V.lmjd\jﬂkil:& ‘GL‘,L?J

14 ¢ Jsllg 45 231 AR 8155 L amlali

Artinya : “Telah bercerita kepadaku Ya'kub Ibnudhmm Al-Dauroqi, telah
bercerita kepadaku Abdul Aziz Ibnu Muhammad digatx : Telah
bercerita kepadaku Robi'ah Ibnu Abu Abdurrahmani @&rhail
Ibnu Abi Sholeh dari bapaknya, dari Abu Hurairal terkata :
“Bahwasanya Nabi saw. telah memutuskan perkaraasebgkti
sumpah beserta keterangan satu saksi”. ( H.R. AhmAgd
Turmudzy dan Ibnu Majah ).

Disamping itu dasar pertimbangan hukum hakim jugdakl sesuai
dengan Pasal 39 ayat (2) Undang-undang No. 1 talfRird tentang
perkawinan jo. Pasal 19 PP tahun 1975 dan pasdiurlé (f) yang berbunyi :
Untuk melakukan perceraian harus ada cukup aldmdowa antar suami dan
istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai stiatri.*> Adapun perceraian
hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilamagsetelah Pengadilan

Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil men#lamdiedua belah

pihak®

4 Muhammad Ibnu Isa lbnu Saurd®unan TurmudziBeirut Libanon : Darul Kutub Al-
lImiah, t.th, him. 627.

15 pasal 39 ayat (2) UU No. 1 tahun 1974 jo. Pasal 19@B khun 1975 dan Pasal 116
huruf (f) Kompilasi Hukum Islam.

16 pasal 15 Kompilasi Hukum Islam.
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Didalam al-Qur'an sendiri dijelasakan dalam suratMisa’ ayat 35

yang berbunyi:

s e, A ShesyHAZE ZZANOR Ju )
BUD AP AIa g 0o G OORB & BOGS
OO AR- 200 ST HE o POEROQ

SN0 Lo BV NEL 2O $ITROXE Tt ERO e
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AFsr 3 OYRND B Lo BROLE & OEE + 7 a5
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Artinya : “dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan arkedmanya,
Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-ld&n seorang
hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orangarhalitu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah mentdoefik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Mahage&hui lagi
Maha Mengenal”. (Q.S. An-Nisa’ : 35).

Makna ayat tersebut adalah jika suami dan istresgekhawatir timbul
perselisihan, maka hendaklah mereka mengirim sgoem pendamai dari
pihak suami dan pihak istri. Setelah kedua jurudpemi memusyawarahkan
untuk mencari jalan keluar yang terjadi di antaasgmgan suami dan istri.
Mudah-mudahan keduanya dapat didamaikan dan hidwmkembali. Tetapi
jika kedua juru pendamai memepertimbangkan, bahekidkpan rumah
tangga keduanya sudah tidak dapat dipertahankan rteeka kedua juru
pendamai berhak memisahkan kedudfiya.

Menurut pendapat Bapak Ali Irfan, SH. MH. “Bahwa kima
memberikan pertimbangan hukum karena alasan pé&sdeay terus menerus

disebabkan dalam fakta persidangan yang bisa tkiamk oleh penggugat

hanyalah masalah pertengkarannya dan menurut bedakim dalam

" Departemen Agama Republik Indonesip, cit, 123.

18 Mansyur Ali Nasyif Mahkota Pokok-Pokok Hadis Rasulullah Saw Jili®andung :
Sinar Baru Algensido, 1993, him. 991-992.
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memeriksa perkara perdata yang dicari hanyalah nezba formil yang

mudah dibuktikan dalam persidangan”.

Namun menurut penulis, didalam dasar pertimbangdmrh hakim
seharusnya memberikan cukup alasan terhadap sebab-sterjadinya
pertengkaran. Hal itu penulis dasarkan pada pasalat (2) PP No. 9 tahun
1975 jo. Pasal 134 KHI yang berbunyi : Gugatan gmian karena alasan
pertengkaran terus-menerus dapat diterima apaéléh tcukup jelas bagi
Pengadilan mengenai sebab-sebab perselisihan daenglearan itu dan
setelah mendengar pihak keluarga serta orang-geamy dekat dengan suami
istri.2

Dilihat dari huruf (a) dan (b) pasal 178 H.l.Btrtyata, bahwa hakim
harus mencukupkan alasan hukum dan mengadili spetitam, tidak boleh
satupun yang dilupakan, satu persatu harus digeatigkan dengan
seksam@’ Pasal 178 H.I.R. menentukan, bahwa :

a. Hakim dalam waktu bermusyawarah karena jabatannfiarus
mencukupkan alasan-alasan hukum, yang mungkin tdilémukakan
oleh kedua belah pihak.

b. la wajib mengadili segala bagian gugatan.

c. la dilarang menjatuhkan keputusan atas perkara yatak diminta

tergugat, atau meluluskan lebih dari apa yang ditfiig

9 Hasil wawancara dengan Drs. Ali Irfan, SH. MH., Hakfangadilan Agama Demak.
Wawancara pada tanggal 10 November 2011.

20 pasal 22 ayat (2) PP No. 9 tahun 1975 jo. Pasal 134 Kaingilkum Islam.

% pasal 178 huruf (b) H.I.R.

22 Mengadili dalam bahasa Indonesia artinya : Menimbang, miksae dan memutus
(perkara, sengketa); menentukan mana yang benar dan marsalEng
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Disamping itu kalau dilihat dari tugas-tugas pokakim dalam pasal
2 ayat (1) UU. No. 14 Tahun 1970 Bahwa tugas hadalah memeriksa dan
mengadili perkara. Didalam memeriksa dan mengaéitkara, maka hakim
wajib untuk mengkonstatir, mengkualifisir, dan miemwstituir>*

Hakim seharusnya dalam mengkonstatir dan menglaialgeristiwa
lebih menitik beratkan terhadap perbuatan menyodtengjugat kepada
penggugat. Karena yang menjadi sebab utama teymdietidak harmonisan
rumah tangga penggugat dengan tergugat adalatiywarisrsebut.

Walaupun secarguridis perceraian dengan alasan sodomi memang
tidak diatur secara jelas. Perceraian pada intaga@lah sebuah solusi atas
permasalahan keluarga yang sudah sampai pad&tangs artinya sudah ada
pada tahap yang sulit untuk diselesaikan dengan jgng lain. Seorang istri
atau suami yang merasa tidak mendapatkan kebahaafaa bahkan merasa
tersiksa baik penyebab tersiksanya itu ada padediatau pada pasangannya
adalah sesuatu yang bisa dibawa ke pengadilan digalesaikan.

Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974 pasal 38(&Yqb. pasal

77 ayat (5)Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa jika suami atau istr

* pasal 178 H.I.R.
2 Mukti Arto, op. cit, him. 32. Mengkonstatir artinya : Membuktikan benar kigea

peristiwva atau fakta yang diajukan para pihak dengan perabukielalui alat bukti yang sah,
menurut hukum pembuktian, yang diuraikan dalam duduknya erdan berita acara
persidangan.

Mengkualifisir yaitu : menilai peristiwa itu termasuk luigan apa atau mana, menemukan
hukumnya bagi peristiwa yang telah dikonstaring itu untuk kemuditmangkan dalam
pertimbangan hukum.

Mengkonstituir yaitu : menetapkan hukumnya yang kemudian dikaaindglam amar putusan.
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melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat mekgaj gugatan ke
Pengadilan AgamZ.

Dilihat dari pasal 116 huruf (d ) bahwa perceralapat terjadi karena
salah satu pihak melakukan kekejaman atau pengemayang berat yang
membahayakan pihak yang |&fh Sodomi bisa kategorikan dalam alasan
tersebut karena sodomi merupakan bentuk kekejanzen pgnganiayaan
dalam bentuk kekerasan seksual (melakukan pelecelwn pemaksaan
aktivitas seksuafy’

Di samping pasal 116 huruf (d) KHI, hakim juga bisandasarkan
terhadap ayat Al-Qur'an, hadis dan Undang-undaniglalBm Al-Qur'an
sudah dijelakan dalam surat An-Nisa’ ayat 19 daatsdl-Bagarah ayat 223,
yang berbunyi :

O[O €O N ¢Ke0
Qoo ORBr DA M Wa 6 NI
Artinya : “Pergaulilah mereka (istrimu) dengan cgaag baik”. (Q.S. An-
Nisa’ : 19)%®

ALAEA W TV FORIQ ALAE NP~ BON
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e M +O01e0E €mO->00REdD®Y
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% pasal 77 ayat (5) Kompilasi Hukum Islam dan pasal 34 (@yaindang-undang No. 1
Tahun 1974,

% pasal 116 huruf (d) Kompilasi Hukum Islam. Penganiayaan daddmasa Indonesia
diartikan : Perlakuan yang sewenang-wenang (penyiksaan diuwolggam).

27 Milda Marlina,Marital Rape Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2007, him. 15.
Kekerasan seksual disini diartikan : Setiap tindakan yagakibatkan kesengsaraan atau
penderitaan bagi perempuan secara fisik, seksual, dan psikissuk ancaman tindakan tertentu,
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenangyargaligkukan didepan
umum atau didalam kehidupan pribadi.

8 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 119.
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Artinya : “isteri-isterimu adalah (seperti) tanamipat kamu bercocok tanam,
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu égaimana
saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang) bamtuk
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahudahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gemhiaamgsorang
yang beriman”. (Q.S. Al-Bagarah : 223).

Didalam hadis juga dijelaskan, hadis tersebut beybu

;RJ-\(.J-M““JM\“’LEA;-“}L} ,d‘g:lé-,fj“%;u?:);’-

A 3t JE o0 dy fyplas  J & & g e 2 4 02
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0”5,@:@ 5a JB5" Ealatl (3 el

Artinya : “Telah bercerita kepadaku Abdullah, telélercerita kepadaku
bapakku, telah bercerita kepadaku Waqi’, telah dréec kepadaku
Abdul Malik Ibnu Muslim Al-Hanafi dari bapaknya dakli ra dai
berkata : Seorang baduwi datang kepada Nabi kemuzbekata
wahai Rasulullah sesungguhnya kami berada dihuaamu#ian
salah satu dari kami mengeluarkan bau ?. KemudisulRllah
saw bersabda : Sesungguhnya Allah Azza Wajallk tdalu dari
sesuatu yang hak, ketika salah satu dari kamu iaakal
mengerjakannya maka hendaklah berwudhu, dan Jatg&amu
mendatangi para istrimu pada dubur-dubur merekal.R.(

Ahmad).

ol Ul i e u;uwuacfju;mau»

5 Ol " Lo e O3t 06 1 06 5554 T 22 Al 3 oy
def 65 Lz:wu)j zuumj Sl 351535 8155 33 3 sha
314\;’5}1\.’

29 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, him. 54.
30 Ahmad bin Hambalgp. cit him. 107.
31 Sulaiman Ibnu Al-Asyt'atsop. cit, him. 115.
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Artinya : “Telah bercerita kepadaku Hannad, darigivaari Sufyan, dari
Suhail lIbnu Abi Sholek, dari Al-Harits lIbnu Makhlathri Abu
Hurairah dia berkata : Rasulullah saw bersabda&rktituk orang
yang menggauli istri pada duburnya”. (Riwayat Abwawid,
Nasa'i. Lafad hadis menurut riwayatnya. Perawi-pémga dapat
dipercaya, namun hadis tersebut mursal).

Didalam Undang-undang tentang penghapusan kekedatam rumah
tangga pasal 5 juga dijelaskan, bahwa setiap odilsgang melakukan
kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang datggkuhgan rumah
tangganya, dengan cara : (a) kekerasan fisik, @Redasan psikis, (c)
kekerasan seksual, dan (d) penelantaran rumahadhgg

Kekerasan fisik sebagai mana dimaksud pasal 5 h{@ufadalah
perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuht,satdu luka berat
Sedangkan kekerasan psikis sebagaimana dimaksanh gesal 5 huruf (b)
adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutamgmje rasa percaya diri,
hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidakddyer, dan atau
penderitaan psikis berat pada seseo?é‘ingkerasan seksual sebagaimana
dimaksud dalam pasal 5 huruf (c) meliputi : (a) Besaan hubungan seksual
yang dilakukan terhadap orang yang menetap dataykup rumah tanggd®.

Disamping itu hakim juga bisa mengkonstatir dan ghkealifisir
sodomi dalam kategori alasan perceraian pasal L% @) PP No. 9 tahun

1975, dan Pasal 116 KHI khususnya pada huruf (g3lgarsebut berbunyi :

bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan h St pihak mendapat

% pasal 5 Undang-undang Tentang Penghapusan KekerasanmRatzah tangga.
¥ pasal 6 Undang-undang Tentang Penghapusan KekerasanRatzah tangga.
3 pasal 7 Undang-undang Tentang Penghapusan KekerasanRatzah tangga.
% pasal 8 Undang-undang Tentang Penghapusan KekerasanRatzah tangga.
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cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapanhjalankan
kewajibannya sebagai suami isfti.

Hal itu sudah diatur dalam pasal 75 UU No. 7/19¢8ng berbunyi
bahwa “Apabila gugatan perceraian didasarkan dtsam bahwa tergugat
mendapat cacat badan atau penyakit dengan akiladt diapat menjalankan
kewajiban sebagai suami, maka hakim dapat memkkiatatergugat untuk
memeriksakan diri kepada doktéf”.

Didalam Hadis Sa'id Ibnu Musayyab r.a. juga telgblaskan :

X -~
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Artinya : "Dari Malik bahwasanya dia menerima hadis darfidS&in
Musayyad dia berkata : Manakala seorang lelaki rmeirg

seorang wanita, padahal lelaki itu mengidap penygia atau

penyakit yang berbahaya, maka wanita itu boleh Higak
(memilih). Jika ia suka untuk tetap menjadi isteania boleh

melangsungkannya, dan jika ia suka untuk berpisatnyh ia
boleh berpisah darinya”.

Menurut pendapat bapak Ali Irfan, SH. MH. “Sodonméb dijadikan
alasan perceraian kalau bisa dibuktikan dengart sisam dari dokter yang
menyatakan bahwa tergugat benar-benar memiliki gahkelainan seksual
sehingga mengakibatkan tidak dapat menjalankan jkewaya sebagai

suami”®

% pasal 39 ayat (2) UU No. 1 tahun 1974, pasal 19 PP Ndw@ tH75 dan pasal 116
KHI.

%" pasal 75 UU No. 7/1989.

3 Malik Ibnu AnasMuwattho’ Juz 2Kairo : Darul Ihya’ Al-Turas, 2004, him. 563.

% Hasil wawancara dengan Drs. Ali Irfan, SH. MH., Hakirengadilan Agama Demak.
Wawancara Pada tanggal 10 November 2011.
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Dalam suatu proses perkara perdata, salah sats hajam adalah
untuk menyelidiki apakah suatu hubungan hukum yaegjadi dasar gugatan
benar-benar ada atau tidak. Adanya hubungan hukulahiyang harus
terbukti apabila penggugat menginginkan gugatandikabulkan. Tidak
semua dalil yang menjadi dasar gugatan harus diawkkebenarannya, sebab
dalil-dalil yang tidak disangkal, apalagi diakupseuhnya oleh pihak lawan,
tidak perlu dibuktikarf®

B. Tinjauan hukum Islam terhadap putusan perkara nomor
1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk tentang per cer aian kar ena sodomi.

Hukum Islam mewajibkan suamntuk menunaikan hak-hak istri dan
memelihara istri dengan sebaik-baiknya, tidak baolemnganiaya istrinya dan
menimbulkan kemadharatan terhadapnya. Suami dgamanyengsarakan
kehidupan istri dan menyia-nyiakan haknya. FirmdlatAsurat Al-Bagarah

ayat 231 menyatakan :

1
3
o
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Artinya : "Maka rujukilah mereka dengan cara yan@knaf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf (plaaganlah
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudaratan, lkaren
dengan demikian kamu menganiaya mereka”. (Q.S. Al-
Bagarah : 2315

Suatu perkawinan menjadi putus antara lain karemeepaian. Dalam
hukum Islam perceraian terjadi karekhulu’, zhihar, illa’, li'an. Kasus

perceraian dalam salinan putusan nomor 1014/PdiIG/PA.DmkK). yang

%0 Retnowulan Sutanto dan Iskandar Oeripkartawartdtsum Acara Perdata Dalam
Teori dan PraktekBandung : Mandar Maju, 1995, him. 58.
1 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, 56.
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penulis kaji dalam skripsi ini merupakan perceraimtam kategorkhulu’.
Hukum Islam memberi jalan kepada istri yang mendh&n perceraian
dengan mengajukakhulu’, sebagaimana hukum Islam memberi jalan kepada
suami untuk menceraikan istrinya dengan jalaalag Perceraian karena
khulu’ dalam pasal 124 Kompilasi Hukum Islam hapesdasarkan atas alasan
perceraian sesuai ketentuan pasal*£16.

Di kalangan para fugah&hulu’ kadang dimaksudkan makna yang
umum, yaitu perceraian dengan disertai sejumlakahsebagaiwadh yang
diberikan oleh isteri kepada suami untuk menebuisdar terlepas dari ikatan
perkawinan, baik dengan kakdulu’, mubara’ah maupun thalaq. Kadang
dimaksudkan makna yang khusus, yaitu thalaq atasrdaadh sebagai
tebusan dari istri dengan kata-kdthulu’ (pelepasan) atau yang semakna
sepertimubara’ah(pembebasariy.

Pada penelitianni, majelis hakim Pengadilan Agama Demak dalam
perkara No. 1014/Pdt.G/2010/PA.Dmk dalam amar pumaga memutuskan
mengabulkan gugatan penggugat dan menjatuhkandataela’in sughradari
tergugat. Majelis hakim merujuk kepada fakta-fattdam persidangan dan
juga dalam proses pembuktian yang menunjukkan badakai-saksi yang
diajukan oleh penggugat mempunyai kekuatan hukdemdkesaksiannya.

Menurut penulis, dalam putusan nomor :1014/PdOGIZPA.DmKk,
majelis hakim mengabulkan gugatan penggugat untu&elbai dengan alasan

pertengkaran terus menerus karena sebab sodomhalam menjatuhkan

2 pasal 124 Kompilasi Hukum Islam.
*3 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi/Idaindi Jakarta,
op.cit him.250-251.
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talak satuba’in sugrasudah tepat. Talak saba’in sugrabisa terjadi karena
talak yang terjadgablaal dukhul talak dengan tebusan ateuwlu’, dan talak
yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agaffa.

Kalau dilihat dari kemaslahatan atau kemadhara@nmgenurut
penulis, pertengkaran atau perselisihnan antaraisg@mistri yang tidak ada
jalan keluar lagi kecuali perceraian, maka sadlittalak menjadi wajib"

Cerai gugat dengalkhulu’ didasarkan atas firman Allah Swt surat Al-

Baqgarah ayat 229 :

3 B/T

36 4 sis g Vo A Y

“)7\35\15\35 webﬁ\ww/&wwuﬁ;wﬁvﬁ?

BN WOARVENEA N

!

J/a:

SR A g);Jj\; 5,58 Jag 2 B85

Artinya : “Tidak halal bagi kamu mengambil kembdéri sesuatu yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalawdeygh
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukuilahA
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istriakidapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada datses
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istituk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, makaggamah
kamu melanggarnya. Barang siapa yang melanggarninuku
hukum Allah mereka itulah orang-orang yang lalif®.S. Al-
Bagarah : 229%°

Didalam hadis juga disebutkan bahwa istri Tsailnit@ais bin Syams
bernama Jamilah datang menghadap Rasulullah sawgadekan perihal

dirinya sehubungan dengan suaminya, sebagai berikut

* pasal 119 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam.
5 M. Abdul Ghoffar,Fikih Keluarga Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2006, him.208-209.
“6 Departemen Agama Republik Indonesip, cit, 55.
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Artinya : “Telah bercerita kepadaku Azhar lbnu Jantelah bercerita
kepadaku Abdul Wahab Al-Saqofi, telah bercerita ddgiku
Kholid dari Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwasanyaii$gabit bin
Qais datang kepada Nabi Saw lalu berkata : WahaulRlah,
saya tidak mencela akhlak dan agama Tsabit bin Qkén tetapi
saya tidak suka durhaka (pada suami) setelah matark. Lalu
Rasulullah saw bersabda : Apakah engkau mau meradi&anp
kebunya ? Dia menjawab : Ya.Lalu Rasulullah sawsdieda :
Terimalah kebun dan ceraikanlah digRiwayat Bukhari dalam
sebagian riwayat. Beliau memerintahkannya untukamexikan).

Firman Allah dan hadis Rasulullah tersebut di atasnjadi dalil
disyari'atkankhulu’ dan syahnya terjadihulu’ antara suami istffMenurut
penulis didalam Hukum Islam sendiri tidaknenghendaki adanya
kemadharatan dan melarang saling menimbulkan kesnagm. Hal itu
didasarkan atas suatu Hadis Rasulullah Saw yargibgr:

e Jo o Jpg Ju s Jo s Qw i o e o 2
Al e g e o fdé e 55 36T 85 5eYs 52 s
.2k sloall 35k

*” Muhammad Bin Ismailp. cit him. 170.

“8 Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tinggi AgidnBi Jakarta,
op. cit him.252-253.

49 Ahmad bin Ali bin Khajar Al-AsgholaniBulughul Maram Beirut Libanon : Dar Al-
Fikr, 1989, him. 193.
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Artinya : “Dari Ibnu Abbas dia berkata Rasulullahws bersabda “ Tidak
boleh ditimpa kemelaratan dan tidak boleh pula nieratkan
orang”. ( Riwayat Ahmad dan Ibnu Majah. Ada pulawsh hadis
dari padanya berasal dari Abu Said di dalam Alkeuwatthakdan
Mursl).

Didalam gaidah fikih juga dijelaskan, bahwa setkapmadharatan itu
wajib dihilangkan, sebagaimana gaidah menyatakan :

“y 578

Artinya : “ Kemadharatan itu wajib dihilangkan”.

g
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Artinya : “Menolak kerusakan itu harus didahulukartuk mendatangkan
kemaslakhatan”

Berdasarkan firman Allah, Hadis dan gaidah fikirsédut, menurut
penulis bahwa jika dalam kehidupan suami istriagirjkeadaan, sifat atau
sikap yang menimbulkan kemadharatan pada salahpdaak, maka pihak
yang menderita madharat dapat mengambil prakarsak uputusnya
perkawinarr’Didalam pasal 114 Kompilasi Hukum Islam disebutkamwa
putusnya perkawinan yang disebabkan karena peacedaipat terjadi karena

talak atau berdasarkan gugatan percerdian.

50 Abdul Hamid Hakim As-Sulam Juz,2Jakarta : Maktabah Sa’adiah Putra, 2007, him.
59.

51 Abdul Hamid HakimMabadi’ Awaliah Jakarta : Maktabah Sa’adiyah Putra, 2007, him.
34.

2 proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tingga/MgiN di Jakarta,
op.cit him.269-270.

%3 pasal 114 Kompilasi Hukum Islam.



